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Abstract 
This study aims to examine the role of Christian education in shaping student 
discipline through theological and pedagogical approaches. Disciplinary issues in 
educational settings, especially Christian schools, have become a serious concern in 
the modern era characterized by limitless freedom and value relativism. Using a 
qualitative method through literature study, this research identifies that Christian 
education provides a strong theological foundation for viewing discipline as an 
expression of love and a tool for character formation. Teachers play a strategic role 
as models and mentors of discipline, not merely as instructors but as spiritual 
shepherds. Disciplinary strategies include spiritual habits, the implementation of 
love-based rules, and learning communities that instill Gospel values. The findings 
reveal that Christian educational principles remain relevant and effective in 
addressing the crisis of student discipline in the digital and postmodern age. Thus, 
Christian education functions not only as an instructional system but also as a 
transformative means for shaping holistic and resilient character amidst rapid 
cultural changes. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran ilmu pendidikan Kristen dalam 
membentuk kedisiplinan siswa melalui pendekatan teologis dan pedagogis. 
Masalah kedisiplinan di lingkungan pendidikan, khususnya sekolah Kristen, 
menjadi isu serius di era modern yang ditandai dengan kebebasan tanpa batas 
dan tantangan nilai. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif melalui 
studi pustaka, penelitian ini mengidentifikasi bahwa pendidikan Kristen memiliki 
landasan teologis yang kuat dalam memandang kedisiplinan sebagai wujud kasih 
dan alat pembentukan karakter. Guru berperan strategis sebagai teladan dan 
pembina kedisiplinan, bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai gembala 
rohani. Strategi pembinaan mencakup pembiasaan rohani, penerapan aturan 
berbasis kasih, dan komunitas belajar yang menanamkan nilai Injili. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip pendidikan Kristen tetap relevan 
dan efektif untuk menjawab krisis kedisiplinan siswa di era digital dan 
postmodern. Dengan demikian, ilmu pendidikan Kristen tidak hanya berfungsi 
sebagai sistem pengajaran, tetapi juga sebagai sarana transformatif dalam 
pembentukan karakter yang holistik dan tangguh di tengah arus perubahan 
zaman.   

Kata Kunci: Disiplin, Guru Kristen, Karakter, Pendidikan Kristen, Teologi  

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sarana utama dalam membentuk karakter dan kepribadian 

peserta didik. Dalam konteks pendidikan Kristen, tujuan pendidikan tidak hanya 

terfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan moral, spiritual, 

dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Salah satu aspek karakter yang 

penting dan sering menjadi perhatian dalam dunia pendidikan adalah kedisiplinan. 

Kedisiplinan merupakan fondasi bagi pembelajaran yang efektif dan pembentukan 

pribadi yang bertanggung jawab dalam kehidupan sosial maupun rohani. Realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa tantangan kedisiplinan di kalangan peserta didik masih 

menjadi isu yang serius, baik di lingkungan sekolah umum maupun sekolah berbasis 

Kristen. Ketidakpatuhan terhadap tata tertib, keterlambatan, serta perilaku kurang 

bertanggung jawab menjadi indikator lemahnya pembentukan karakter disiplin dalam 

sistem pendidikan. Dalam konteks ini, ilmu pendidikan Kristen memiliki peranan 

strategis karena menawarkan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya 

mengajarkan aturan tetapi juga menanamkan nilai dan prinsip yang bersumber dari 

firman Tuhan. 

Ilmu pendidikan Kristen memandang bahwa setiap peserta didik adalah pribadi 

yang unik dan bernilai di hadapan Allah, sehingga proses pendidikan harus diarahkan 

pada transformasi hidup yang berakar pada Kristus. Pendidikan Kristen tidak hanya 

menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik yang semuanya 

mengarah pada pembentukan manusia seutuhnya. Dalam kerangka ini, kedisiplinan 
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bukanlah sekadar penegakan aturan secara mekanis, tetapi merupakan bentuk 

pembinaan karakter yang lahir dari kesadaran akan tanggung jawab di hadapan Tuhan 

dan sesama. Penelitian ini berupaya mengkaji secara mendalam peran ilmu pendidikan 

Kristen dalam meningkatkan kedisiplinan siswa melalui pendekatan teologis-

pedagogis. Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana prinsip-prinsip 

pendidikan Kristen diterapkan secara praktis dalam konteks pembelajaran untuk 

membentuk kedisiplinan peserta didik. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dan analisis literatur, penelitian ini akan menguraikan konsep kedisiplinan 

menurut perspektif Alkitab, peran guru sebagai pendidik iman, serta strategi praktis 

yang dapat diterapkan dalam lingkungan pendidikan Kristen. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model pendidikan Kristen yang 

lebih efektif dalam membentuk karakter siswa, khususnya dalam aspek kedisiplinan. 

Selain itu, hasil kajian ini juga dapat menjadi referensi bagi para pendidik Kristen, 

pengelola sekolah, dan lembaga pendidikan teologi dalam merancang program 

pendidikan yang integral, holistik, dan transformatif sesuai dengan nilai-nilai Injili. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research). Studi pustaka dipilih karena fokus kajian terletak pada 

telaah teoritis dan konseptual terhadap literatur-literatur yang relevan mengenai ilmu 

pendidikan Kristen dan kedisiplinan siswa. Penelitian ini tidak melibatkan 

pengumpulan data lapangan secara langsung, tetapi berfokus pada penelusuran 

sumber-sumber ilmiah yang sudah tersedia, baik dalam bentuk buku, jurnal, artikel 

akademik, maupun dokumen pendidikan yang berkaitan. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri atas dua kategori, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. 

Sumber primer meliputi Alkitab sebagai dasar teologis pendidikan Kristen, serta karya-

karya teolog dan pendidik Kristen seperti Ellen G. White, Howard Hendricks, Thomas 

Groome, dan lainnya. Sementara itu, sumber sekunder mencakup hasil penelitian 

terdahulu, artikel jurnal ilmiah, buku pendidikan umum dan Kristen, serta kebijakan 

kurikulum pendidikan karakter di sekolah berbasis Kristen. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi dan telaah kritis terhadap literatur yang dikaji. Peneliti 

menganalisis konten-konten yang relevan dengan menggunakan pendekatan 

hermeneutik dan analisis isi (content analysis) untuk mengungkap makna teologis dan 

pedagogis yang terkandung dalam setiap sumber. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan teknik klasifikasi dan sintesis konsep untuk menemukan pola-pola yang 

mendukung argumen mengenai peran ilmu pendidikan Kristen dalam membentuk 

kedisiplinan siswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis, yakni dengan 

menguraikan dan membandingkan pandangan berbagai tokoh dan sumber pustaka, 

lalu menarik kesimpulan konseptual yang relevan dengan topik penelitian. Interpretasi 

dilakukan dengan mengaitkan prinsip-prinsip pendidikan Kristen dengan realitas 
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kebutuhan akan kedisiplinan dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan metode 

ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan kajian teoritis yang mendalam dan 

aplikatif dalam konteks pendidikan Kristen masa kini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Landasan Teologis Kedisiplinan dalam Pendidikan Kristen 

Dalam Alkitab, kedisiplinan dipandang sebagai bentuk kasih dan sarana utama 

untuk pembentukan karakter yang sejati. Amsal 13:24 menyatakan, "Siapa yang 

menahan tongkatnya, benci kepada anaknya, tetapi siapa yang mengasihi anaknya, 

menghajarnya pada waktunya." Ayat ini menunjukkan bahwa kedisiplinan bukanlah 

bentuk kekerasan, melainkan ekspresi kasih yang mendalam, di mana seorang 

pendidik atau orang tua berperan sebagai alat Allah dalam membimbing dan 

membentuk kehidupan anak. 

Selain itu, Ibrani 12:11 menegaskan bahwa, "Memang tiap-tiap ganjaran pada 

waktu diberikan tidak mendatangkan sukacita, melainkan dukacita; tetapi kemudian ia 

menghasilkan buah kebenaran yang memberikan damai kepada mereka yang dilatih 

olehnya." Ayat ini menyoroti proses dan hasil dari kedisiplinan yang dijalani dengan 

setia: yaitu terbentuknya kebenaran dan kedamaian. 

Pendidikan Kristen berangkat dari pemahaman bahwa setiap individu 

diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Kejadian 1:27), sehingga tujuan pendidikan 

adalah membentuk manusia seutuhnya sesuai dengan kehendak Allah. Dalam konteks 

ini, kedisiplinan tidak diposisikan sebagai alat hukuman atau kontrol eksternal, tetapi 

sebagai bagian dari proses pemuridan (discipleship)—di mana peserta didik dibimbing 

untuk hidup dalam ketaatan, integritas, dan tanggung jawab sebagai murid Kristus. 

Landasan ini memperlihatkan bahwa kedisiplinan dalam pendidikan Kristen 

bukan hanya mengatur perilaku, tetapi juga membentuk hati. Seperti dikatakan oleh 

Ellen G. White, “Tugas pendidikan yang utama adalah menuntun jiwa kepada Sang 

Sumber kebenaran.” Maka, kedisiplinan harus bersumber dari kasih dan diarahkan 

untuk mengarahkan peserta didik kepada relasi yang benar dengan Tuhan. 

Pendidikan Kristen menempatkan Allah sebagai pusat segala proses 

pendidikan, termasuk dalam hal pembinaan kedisiplinan. Prinsip-prinsip Alkitab 

menjadi tolok ukur dalam menilai perilaku dan menentukan tindakan yang mendidik. 

Oleh karena itu, penerapan kedisiplinan dalam pendidikan Kristen harus 

memperhatikan keseimbangan antara kasih karunia dan kebenaran (Yohanes 1:14), 

serta melibatkan pendekatan yang personal, penuh belas kasihan, dan tetap tegas 

dalam prinsip. 

Dengan demikian, landasan teologis ini memberikan arah yang jelas bahwa 

kedisiplinan tidak semata-mata bersifat korektif, melainkan transformatif, yakni 

membentuk karakter Kristiani yang kuat, tangguh, dan berakar dalam kasih Allah. 

Pendidikan Kristen yang menerapkan prinsip ini akan menolong siswa mengalami 
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pertumbuhan rohani yang otentik dan menjadikan kedisiplinan sebagai gaya hidup, 

bukan sekadar kewajiban. 

 

Peran Guru Kristen sebagai Teladan dan Pembina Kedisiplinan 

Dalam pendidikan Kristen, guru memiliki peran yang sangat vital bukan hanya 

sebagai penyampai informasi atau fasilitator pembelajaran, melainkan sebagai teladan 

iman dan pembina karakter. Guru dipandang sebagai gembala (shepherd) yang 

memimpin, membimbing, dan merawat jiwa para peserta didiknya. Sebagaimana 

gembala mengenal domba-dombanya dan rela berkorban bagi mereka (Yohanes 10:11-

14), demikian pula guru Kristen dipanggil untuk melayani dengan kasih, sabar, dan 

ketekunan dalam membentuk kedisiplinan siswa. Peran teladan ini sangat menuntut 

integritas pribadi guru. Dalam Titus 2:7-8, Rasul Paulus menasihati agar dalam segala 

hal guru menunjukkan diri sebagai teladan dalam perbuatan baik, jujur dan bersih 

dalam pengajaran. Keteladanan bukan hanya tampak dari ucapan atau peraturan yang 

ditegakkan, tetapi terutama dari konsistensi hidup sehari-hari. Ketika guru hidup dalam 

disiplin pribadi yang sejati—dalam waktu, tanggung jawab, dan moralitas—maka hal 

tersebut akan menjadi cermin hidup bagi peserta didik. 

Guru yang berfungsi sebagai pembina kedisiplinan tidak menggunakan 

pendekatan otoriter, tetapi membangun relasi yang penuh kasih. Kedisiplinan 

ditanamkan melalui pendekatan relasional yang menumbuhkan rasa hormat dan 

tanggung jawab, bukan sekadar rasa takut akan hukuman. Dalam relasi ini, guru 

menjadi pendamping rohani yang memberikan bimbingan secara personal dan 

menolong siswa memahami nilai-nilai kebenaran secara praktis. Dalam praktiknya, 

guru Kristen juga menjalankan fungsi sebagai pelayan dan pembentuk budaya sekolah. 

Budaya disiplin yang kuat di sekolah Kristen sangat bergantung pada kesatuan visi 

antara guru dan nilai-nilai Injil yang ditanamkan. Dengan menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, teratur, dan penuh kasih, guru tidak hanya mendidik pikiran, tetapi 

juga membentuk hati dan perilaku siswa agar selaras dengan kehendak Allah. 

Dengan demikian, guru Kristen menjadi agen pembaharuan yang dipanggil 

untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 

matang secara rohani dan karakter. Peran ini sangat strategis dalam menjawab 

tantangan kedisiplinan siswa di era modern yang cenderung permisif dan 

individualistik, dengan membawa kembali fokus pendidikan kepada Kristus sebagai 

pusat dan teladan utama. 

 

Strategi Pendidikan Kristen dalam Menanamkan Kedisiplinan 

Pendidikan Kristen memiliki strategi pedagogis yang khas dalam membentuk 

kedisiplinan siswa. Strategi ini berakar pada prinsip bahwa pembentukan karakter 

tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses yang konsisten, relasional, dan 

berpusat pada Kristus. Kedisiplinan dalam konteks pendidikan Kristen tidak dipisahkan 
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dari aspek spiritualitas, melainkan menjadi bagian integral dari pemuridan dan 

pertumbuhan rohani siswa. Salah satu pendekatan utama adalah pembiasaan rohani. 

Kegiatan seperti doa pagi, renungan harian, ibadah sekolah, dan partisipasi dalam 

pelayanan merupakan sarana untuk membangun kesadaran akan kehadiran dan 

otoritas Allah dalam kehidupan sehari-hari. Rutinitas ini bukan sekadar formalitas, 

melainkan upaya menanamkan nilai-nilai kedisiplinan melalui perjumpaan pribadi 

dengan Tuhan. Kebiasaan yang berulang ini melatih siswa untuk hidup tertib, 

bertanggung jawab, dan menghargai waktu serta tatanan yang telah ditetapkan. 

Strategi berikutnya adalah penggunaan aturan berbasis kasih dan tanggung jawab. 

Dalam pendidikan Kristen, aturan bukan dibuat untuk mengekang, tetapi untuk 

melindungi dan menumbuhkan. Guru dan pengelola sekolah merumuskan tata tertib 

berdasarkan prinsip kasih Kristus dan rasa tanggung jawab kepada Allah dan sesama. 

Pendekatan ini berbeda dengan sistem yang hanya menekankan hukuman atas 

pelanggaran. Sebaliknya, siswa diajak memahami makna di balik aturan tersebut dan 

diberi ruang untuk bertumbuh melalui pengertian, bukan paksaan. 

Selain itu, komunitas belajar yang berlandaskan nilai-nilai Injil menjadi wadah 

pembinaan kedisiplinan yang efektif. Dalam komunitas ini, siswa tidak hanya 

berinteraksi secara akademis, tetapi juga dibentuk melalui teladan hidup, saling 

menasihati, dan mendukung satu sama lain dalam kasih. Seperti dalam Kolose 3:16-17, 

komunitas Kristen dipanggil untuk saling mengajar dan menegur dalam segala hikmat, 

sambil terus memuliakan Tuhan dalam segala hal yang dilakukan. Pendidikan Kristen 

juga menekankan pentingnya strategi preventif dan transformatif, bukan hanya 

korektif. Strategi preventif meliputi pembentukan sikap dan nilai sejak dini melalui 

penguatan karakter dalam pembelajaran dan kehidupan sekolah. Sementara itu, 

pendekatan transformatif menekankan perubahan hati dan pembaruan hidup, 

sebagaimana yang diajarkan dalam Roma 12:2 agar peserta didik tidak serupa dengan 

dunia ini, tetapi diubahkan oleh pembaharuan budi. Strategi-strategi ini menjadikan 

pendidikan Kristen lebih dari sekadar proses transfer pengetahuan. Ia adalah proses 

pembentukan manusia seutuhnya—yang mengasihi Allah, menghormati sesama, dan 

bertanggung jawab atas kehidupannya. Dengan demikian, kedisiplinan yang 

ditanamkan bukan bersifat eksternal semata, tetapi lahir dari kesadaran internal yang 

dipimpin oleh Roh Kudus. 

 

Kontribusi Ilmu Pendidikan Kristen terhadap Pengembangan Karakter Disiplin di Era 

Modern 

Era digital dan postmodern ditandai oleh arus informasi yang cepat, gaya 

hidup instan, dan meningkatnya individualisme. Dalam konteks ini, tantangan terhadap 

pembentukan karakter disiplin menjadi semakin kompleks. Peserta didik hidup dalam 

budaya yang menekankan kebebasan pribadi tanpa batas, relativisme moral, dan 

minimnya otoritas absolut. Banyak nilai-nilai tradisional, termasuk kedisiplinan, mulai 
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terpinggirkan atau bahkan dianggap kuno. Dalam situasi seperti ini, ilmu pendidikan 

Kristen justru tampil relevan dan mendesak untuk menjawab krisis kedisiplinan 

tersebut. Ilmu pendidikan Kristen, yang bersumber dari prinsip-prinsip Alkitabiah, 

memandang bahwa disiplin bukan hanya soal kepatuhan terhadap peraturan, tetapi 

sebagai wujud tanggung jawab pribadi di hadapan Allah. Dalam 2 Timotius 1:7, 

dinyatakan bahwa “Allah memberikan kepada kita bukan roh ketakutan, melainkan roh 

yang membangkitkan kekuatan, kasih, dan ketertiban.” Ayat ini menegaskan bahwa 

karakter disiplin sejati lahir dari kehidupan yang dipimpin oleh Roh Kudus—hidup yang 

berakar pada kasih, bukan paksaan. 

Di tengah era digital, di mana batas antara benar dan salah semakin kabur, 

pendidikan Kristen menekankan pentingnya pembentukan hati nurani yang selaras 

dengan kehendak Allah. Kedisiplinan dipahami bukan sebagai kontrol eksternal 

semata, tetapi sebagai ekspresi kasih kepada Tuhan dan bentuk tanggung jawab 

terhadap komunitas iman. Hal ini sesuai dengan prinsip dalam Galatia 5:13-14 yang 

menyatakan bahwa kebebasan dalam Kristus bukan untuk menuruti keinginan daging, 

tetapi untuk saling melayani dalam kasih. Pendidikan Kristen juga memberi kontribusi 

besar melalui penanaman nilai-nilai integritas, kerja keras, pengendalian diri, dan 

tanggung jawab moral—nilai-nilai yang sangat penting namun mulai luntur di era 

modern. Melalui pendekatan yang holistik dan transformatif, peserta didik tidak hanya 

dibekali secara intelektual, tetapi juga secara spiritual dan etis untuk menghadapi 

dunia yang terus berubah. 

Selain itu, pendidikan Kristen menyediakan kerangka komunitas yang 

mendukung pembentukan karakter. Di tengah budaya digital yang cenderung 

membuat relasi menjadi impersonal dan dangkal, komunitas sekolah Kristen menjadi 

ruang yang memperkuat nilai-nilai Injili dan mendorong siswa untuk hidup dalam 

keterbukaan, tanggung jawab, dan disiplin. Dengan demikian, ilmu pendidikan Kristen 

bukan hanya relevan, tetapi juga krusial dalam menghadapi tantangan zaman. Ia hadir 

sebagai penyeimbang antara kebebasan dan tanggung jawab, antara teknologi dan 

spiritualitas, serta antara budaya populer dan nilai-nilai kekekalan. Pendidikan Kristen 

memperlihatkan bahwa di tengah dunia yang serba cepat dan permisif, disiplin tetap 

menjadi dasar penting bagi pembentukan karakter Kristiani yang matang dan tahan uji. 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan Kristen memiliki peranan strategis dalam membentuk kedisiplinan siswa 

sebagai bagian integral dari pembentukan karakter Kristiani. Kedisiplinan dalam 

perspektif Alkitab bukan semata-mata bersifat hukuman, melainkan merupakan 

bentuk kasih Allah dan sarana pertumbuhan rohani. Landasan teologis ini menekankan 

bahwa kedisiplinan lahir dari proses pemuridan dan pembinaan karakter yang berakar 

pada nilai-nilai Injil. Guru Kristen berperan penting sebagai teladan hidup dan pembina 

kedisiplinan melalui integritas pribadi, kasih, dan relasi yang membangun. Keteladanan 
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hidup guru menjadi media yang efektif dalam membentuk budaya disiplin yang tidak 

mengandalkan otoritas semata, tetapi pada pengaruh rohani dan relasi yang 

transformatif. Strategi pendidikan Kristen dalam menanamkan kedisiplinan tidak 

hanya bersifat korektif, tetapi juga preventif dan transformatif. Melalui pembiasaan 

rohani, aturan yang berbasis kasih, dan pembinaan dalam komunitas yang sehat, siswa 

dibentuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab secara moral dan spiritual. Di 

tengah tantangan era digital dan postmodern, ilmu pendidikan Kristen menunjukkan 

relevansi dan kontribusi nyata dalam menjawab krisis kedisiplinan. Dengan 

menekankan tanggung jawab pribadi di hadapan Allah dan komunitas iman, 

pendidikan Kristen membentuk generasi yang hidup dengan kesadaran, integritas, dan 

disiplin yang sejati. Konsekuensinya, pendidikan Kristen perlu terus dikembangkan 

sebagai model pendidikan yang integral dan holistik, yang tidak hanya mencerdaskan 

secara akademik, tetapi juga membentuk karakter yang sesuai dengan kehendak Allah. 

Penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan praksis pendidikan 

Kristen yang lebih kontekstual dan transformatif dalam menghadapi tantangan zaman. 
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